KEPENTINGAN PROTEKSIONISME PEMERINTAH AMERIKA SERIKAT TERHADAP KOMODITAS TEKSTIL IMPOR CHINA by Rossanti, Ajeng Galih
BAB II 
HUBUNGAN DAGANG AS – CHINA DALAM INDUSTRI TEKSTIL 
Pada pembahasan di bab sebelumnya telah dijelaskan secara singkat 
bagaimana dua negara dengan perekonomian terbesar di dunia yaitu Amerika Serikat 
dan China telah mengalami perang tarif secara masive. Adapun salah satu sektor yang 
terkena imbas dari hambatan tarif yang diberlakukan oleh Amerika Serikat adalah 
sektor tekstil dan produk teksil. Tekstil merupakan salah satu industri andalan ke dua 
negara tersebut, terkhusus China karena tekstil dan produk teksti menjadi komoditas 
ekspor terbesar ke dua China dan Amerika Serikat adalah salah satu sasaran pasar 
terbesarnya.  
Melihat dinamika yang tengah dialami oleh Amerika Serikat dan China, 
kemudian memunculkan pertanyaan di benak penulis bagaimana hubungan bilateral 
kedua negara tersebut dalam sektor perdagangan terkhusus dalam sektor industri 
tekstil dan produk tekstil. Oleh karena itu pada bab ini, penulis akan menjelaskan 
bagaimana dinamika hubungan bilateral Amerika Serikat dengan China secara garis 
besar dari masa kepemimpinan Barack Obama hingga Donald Trump. Kemudian 
menjelaskan bagimana pentingnya sektor industri tekstil dalam menopang 
perekonomian negara, dan dilanjutkan dengan pembahasan mengenai potensi tekstil 




2.1 Hubungan Perdagangan AS – China 
Hubungan kerjasama bilateral Amerika Serikat dengan China mengalami 
peningkatan yang signifikan pasca China mereformasi sistem perekonomiannya 
dengan meliberalisasi rezim perdagangan China pada 1979. Setelah reformasi 
tersebut China yang dulunya tergolong dalam negara miskin kini berubah menjadi 
negara dengan kekuatan ekonomi dua terbesar dunia berada di bawah Amerika 
Serikat.
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Kemajuan ekonomi China juga berpengaruh pada bidang lainnya sehingga 
semakin memperkuat eksistensi China  dalam dunia internasional. Kerjasama yang 
terjalin antara Amerika Serikat dengan China tidak selalu berjalan mulus, seringkali 
mengalami konflik antara kedua negara tersebut : 
1. Februari 1972 Presiden Nixon mengunjungi Beijing dalam rangka 
memperbaiki hubungan bilateralnya dengan China sekaligus menawarkan 
kerjasama untuk melawan Uni Soviet.
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3. 1978, China mengirimkan ratusan ribu warga negaranya ke Amerika Serikat 
dan Eropa dalam rangka mendalami pondasi perekonomian pasar. 
                                                             
1 Dape Wishanti, 2016. “Strategi China di Kawasan Asia Timur”  diakses melalui 
http://jurnalprodi.idu.ac.id/index.php/DP/article/view/665 (pada 7/4/2020, 00.10WIB) 
2 Liputan 6.com, 2020. “Presiden Nixon Umumkan Rencana Kunjungan ke China” diakses melalui 
https://m.liputan6.com/global/read/430539/15-7-1971-presiden-nixon-umumkan-rencana-kunjungan-
ke-china&ved=2ahUKEwiuhcW81LjvAhXf63MBHQX1CRwQFjABegQIBBAC&usq= . (pada 





4. Hubungan bilateral AS-China di normalisasikan pada 1 Januari 1979, dan 
disaat yang bersamaan China telah meliberalisasikan ekonominya dengan 
memanfaatkan adanya bank. Tak berselang lama, China menginvasi Vietnam 
dan AS menerima kedaulatan China.
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5. 1980 China mulai membuka kran investasi asing.5 
6. AS-China menandatangani perjanjian ketersediaan energi dan tenaga nuklir 
dalam rangka pengadaan listrik di China pada 1986. 
7. AS memberi sanksi terhadap China atas tindakan pelanggaran demokrasi dan 
HAM dalam tragedi Tiananmen pada 4 Juni 1989. 
8. Wapres AS Al-Gore bertandang ke China untuk persiapan perencanaan 
pertemuan Bill Clinton dengan Presiden Jiang Zemin. Dari pertemuan terebut 
menghasilkan kerjasama bilateralsenilai $2,2mpada 1997.  
9. AS-China sepakat untuk pembangunan Konsulat AS di Hongkong, setelah AS 
mengembalikan Hongkong pada China.
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Kemudian, pra adanya konflik ekonomi yang cukup memanas diantara AS-
China  yang saat ini masih berlangsung, terdapat ketegangan lain di masa sebelum 
Pemerintahan Presiden Donald Trump. Salah satunya terjadi pada masa pemerintahan 
Presiden Barack Obama. Saat itu China dikenal sebagai negara dengan populasi 
                                                             
4 FS Al Attar, 2017, “Sengketa di LCS”.diakses melalui 
https://s://ejpurnal3.undip.ac.id/index.php/dlr/article/download/17335/16590&ved=2ahUKWwIE-
q01rjvaHWNV30KHSYJc1oQFjADegIChA&usg=AOvVaw0bvx= pada 19/11/2020, 21:54WIB 
5LIPI, 2018. “Redormasi dan Keterbukaan China Dorong Pembangunan Ekonomi” diakses melalui 
http://lipi.go.i>berita?elajar-dari-reformasicina/Lembagailmupengetahuan pada 19/12/2020. 
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terbesar pengguna internet dan mempunyai filter internet yang diawasi 
pemerintahnya..  
Dong Wang berpendapat bahwa terdapat beberapa alasan yng menyebabkan 
dinamika hubungan bilateral AS-China.
7
 ke satu, antara AS-China merupakan negara 
yang pertumbuhan perekonomiannya sama-sama berkelanjutan yang berimbas pada 
kegiatan ekspor-impor. Bermula pada tahun 1975, mulai saat itu volume kerjasama 
ekonomi terus meningkat hingga jadi  salah satu mitra dagang terbesar.  
Faktor ke dua dinamika hubungan bilateral AS-China didororong karena 
adanya kesamaaan kepentingan yang sama-sama ingin melawan Rusia dalam bidang 
ekonomi dan geo-politik.  
Faktor ke tiga adalah kemunduran AS dan kebangkitan ekonomi China. Pada 
saat mengawali kerjasama bilateral, posisi AS lebih unggul dibanding China. Namun, 
semakin seriusnya hubungan kedua negara tersebut, pada akhirnya China mendapat 
posisi tawar yang lebih unggul. Dalam masa krisis finansial Asia yamg terjadi tahun 
1997 hingga 1998 dan kembali terjadinya krisis moneter pada tahun2008, China 
menjadi salah satu negara yang berhasil menghadapi masa sulit tersebut dan berhasil 
menjaga nilai dollar dengan cara membeli aset-aset milik AS sebanyak 585M.
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7 Wang Dong, 2010. “China’s Trade Relations With The Unites States in Perspective”. .   
8 Yonathan Susilo, 2012. “Dominasi Peran Negara Dalam Era Kapitalisme Global: Aplikasi Game 
Theory Dalam Studi Kasus Perdagangan China-Amerika Serikat (1994-2010) ”. Diakses melalui 




Faktor ke empat karena perkembangan ekonomi Cina yang tidak terpengaruh 
dengan konflik bilateralnya dengan AS.   Setelah China menjadi anggota WTO, 
China berupaya untuk mendiversivikasikan kerjasama ekonomi dengan negara Asia 
lainnya seperti Korsel, Eropa, dan negara di ASEAN, Jepang, Amerika Latin, dan 
Afrika. 
Hubungan bilateral antara Amerika Serikat dengan China yang seringkali 
mengalami pasang surut merupakan salah satu dari dampak proses Cina yang terus 
mengalami kemajuan di sektor ekonomi dan terus melaju menuju ke posisi kekuatan 
ekonomi terbesar ke dua setelah AS Berdasar data tahunan perdangan Amerika 
Serikat, China sudah berhasil menyetarakan kedudukannya dengan Meksiko sebagai 
negara mitra dagang terbesar kedua setelah Kanada dengan total kerjasama sebanyak 
385,3Milyar USD dan disusul oleh negara Jepang, Jerman, Inggris, Korea Selatan, 
Perancis, Taiwan, dan Malaysia.
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9 Neraca. 2019. Defisit Neraca Dagang Pemerintah Dinilai Perlu Hati-hati Sikapi Pengendalian Impor  
–  Defisit Neraca Dagang.  (http://neraca.co.id/article/117062/defisit-neraca-dagang-pemerintah-




Diolah dari : US Census Bureau, Foreign Trade 
 
 Peringkat China dalam mitra dagang AS menunjukkan adanya 
kerjasama yang cukup kompleks. Adapun produk ekspor unggulan AS ke Cina adalah 
peralatan penerbangan, besi dan aluminium, kacang-kacangan,dll. Sedangkan 
komoditas unggulan China ke AS adalah furnitur, TPT, kendaraan, dll.    
 
  Tabel 2.1  
Komoditi Ekspor AS ke China dan China ke AS 
AS ke CHINA CHINA ke AS 
Produk dan suku cadang transportasi 
udara 
Perlengkapan suku cadang 
telekomunikasi 







Grafik 2.1  











Biji-bijian   Tekstil dan produk tekstil 
Resin, karet sinteti, flamen, dan serat 
sintetis 
Perlengkapan dan suku cadang audio dan 
video 
Sumber : USITC Dataweb 
 
Kerjasama bilateral AS-China yang semakin kompleks membuat Presiden 
Donald Trump merasa bahwa kerjasamanya dengan China hanya menguntungkan 
pihak China saja. Hal tersebut karena China terus mendapatkan surplus dan mendapat 
keuntungn yang sangat besar.
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Oleh karena itu Donald Trump mewujudkan janji 
kampanyenya untuk menekan angka defisit dengan cara peningkatan retriksi melalui 
mengeluarkan kebijakan hambatan tarif impor 25% untuk produk asal China. Berikut 







Grafik  2.2 
5 Negara Penyumbang Defisit AS 
                                                             
10 CNN Indonesia, 2018. “Selamat Datang Perang Dagang Amerika Serikat vs Tiongkok”. Diakses 




Sumber : US International Trade Commission (USITC) Data Web 
Dari data di atas China menjadi negara penyumbang defisit nomor satu bagi 
AS senilai US$ 375,2 Miliar, peringkat kedua diduduki oleh Meksiko senilai US$ 
71Miliar, diikuti Jepang US$69Miliar, Jerman sebesar $64M, dan Vietnam sebesar 
$38m. Defisit neraca dagang dari China bukanlah hal pertama kali yang terjadi bagi 
Amerika, hal tersebut sudah terjadi dari masa kepemimpinan Barack Obama dan 









Defisit Perdagangan AS Terhadap China (2000-2017) 
 
Sumber : US International Trade Commission (USITC) Data Web 
 Dari tahun ke tahun terlihat jelas bahwa angka defisit Amerika Serikat 
terhadap China terus mengalami peningkatan hingga puncaknya pada angka US$375 
Miliar di tahun 2017. Oleh karena itu China dapat dikatakan telah merugikan AS 
sejak lama, maka sebagai pembuktian atas visi misi dalam kampanye Trump yang 
akan memproteksi industri dalam negerinya dengan meningkatkan tarrif produk 
impor China yang kemudian menjadi pemicu perang tarif di antara kedua negara 
besar tersebut.  
 
 




Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia industri memiliki dua makna, yang 
pertama adalah himpunan perusahaan-perusahaan yang sejenis. Seperti contohnya 
industri Tekstil dan Produk Tekstil (TPT), artinya terdapat himpunan pabrik atau 
perusahaan-perusahaan yang memproduksi tekstil. Makna yang kedua, industri juga 
berkaitan dengan sektor ekonomi yang di dalamnya terdapat suatu kegiatan mengolah 
bahan mentah menjadi barang setengah jadi atau barang jadi.
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TPT diklasifikasikan dalam beberapa kelompok disesuaikan dengan apa 
kegunaan produk tersebut. Saat ini terdapar 2 jenis klasifikasi berdasarkan hasil 
produksi terdiri dari : 
1. Industri serat (fiber) berupa serat alam dan serat buatan. 
2. Industri benang (yarn) berupa filamen buatan, benang dari serat alam 
murni, benang dari serat buatan 100%, dan benang dari serat campuran. 
3. Industri kain (fabric) berupa kain tenun, kain rajut, kain non-woven, lace 
atau braids, embriodery, dan laminasi atau impregnasi. 
4. Industri pakaian jadi (garment) berupa pakaian jadi untuk anak-anak, laki-
laki dan perempuan biasa. 
5. Industri tekstil lainnya yang berupa karpet, penutup lantai, barang jadi dari 
serat, barang jadi dari benang dan tali, barang jadi dari kain, dll. 
Adapun pengelompokan industri TPT menurut HS adalah : 
                                                             





Klasifikasi Industri TPT menurut Harmonized System 
Chapter 50 Silk mulai dari cocoons suitable for reelingsampai woven fabrics 
Chapter 51 Cotton, mulai dari not carded dan cotton wastesampai woven 
pabrics 
Chapter 52 Wool, mulai dari unimproved wol sampai woven fabrics 
Chapter 53 Other vagetable fibre, mulai prosseced but not spun sampai woven 
fabrics 
Chapter 54 Man made stample filemants, mulai yarnand thread sampai woven 
fabrics 
Chapter 55 Man made stample fibres, mulai dari fiber and tows termasuk 
waste, sampai woven fabrics (synthetic atau artificial ) 
Chapter 56 Non-woven, specaial yarn, ropes, etc sampai netting (dari semua 
jenis fibers) 
Chapter 57 Carpets, dari semua jenis fibers 
Chapter 58 Special woven fabrics, embriodery dari semua bahan dalam 
raschel dikelompokkan Chapter 60 (knitted fabrics) 
Chapter 59 Impregnated coated, laminated, and texties articles suitable for 
industrial use 
Chapter 60 Knitted or crocheted fabrics dari semua bahan 
Chapter 61 Apparel and clothing accessories, knitted or crocheted 
Chapter 62 Apparel and clothing accessories, not knitted or crocheted 
Chapter 63 Other made up article, termasuk blanket, bed linen, table linen, 
toilet linen, sampai worn clothing 





Secara teknis, struktur industri TPT terdiri dari 3 sub sektor, yaitu :
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1. Sektor Hulu (upstream) 
Industri sektor hulu merupakan industri pembuat serat (fibre) dan pemintal 
(spinning) seperti serat kapas, serat sintetik, serat selulosa, dan bahan baku 
serat sintetik. Industri di sektor hulu bersifat padat modal, berskala besar, 
jumlah tenaga kerja sedikit, dan output per tenaga kerjanya besar. 
2. Sektor Menengah (Midstream) 
Sektor menengah meliputi industri yang bergerak pada bidang pemintalan 
(spinning), pertenunan (weaving), dan pencelupan atau penyempurnaan 
(dying/ finishing). Adapun sifat sektor menengah ini adalah semi padat 
modal dan teknologi yang dipakai telah berkembang dengan penyerapan 
tenaga kerja yang lebih besar jika dibandingkan dari sektor hulu. 
3. Sektor Hilir (Downstream) 
Industri pada sektor hilir adalah berupa pakaian jadi (garment). Dalam 
sektor ini paling banyak menyerap tenaga kerja sehingga industri ini 
bersifat padat karya. Adapun pembeda antara sektor hilir, hulu, dan 
menengah adalah pada jumlah tenaga kerjanya, yaitu sebagian besar 
tenaga kerjanya adalah perempuan. 
                                                             
12 The White House, Office of thePress Secretary(2002), diakses melalui 







1.2.1 Potensi dan Perkembangan TPT China  
China merupakan negara yang memproduksi dan pengekspor tekstil, 
garmen,dan sepatuterbesar di dunia. Awalnya produk asal China dikenal karena 
modelnya yang dianggap ketinggalan zaman yang di jual di minimarket  diskonan 
saja. Namun, dengan berjalannya waktu, hasil produksi tekstil di China mengalami 
kemajuan sehingga banyak rumah mode dan berbagai merk pakaian dibuat di China. 
Adapun negara-negara yang menjadi sasaran tekstil dan produk tekstil China adalah 
Uni Eropa, Amerika Serikat, India, dan Asia. 
Di awali pada tahun 2000 an, produksi industri TPT berupa pakaian jadi dapat 
menyentuh angka 18,6% dari total keseluruhan ekspor. Jumlah ekspor pada industri 
TPT pada saat itu senilai US$98 miliar. Di tahun 2010, China mengekspor US$90 
Miliar tekstil ke seluruh pasar internasional dan mengalami surplus dagang hingga 
70%  yang didapatkan oleh China bersumber pada produksi industri TPT. Di era 
pasar bebas, kompetisi dalam industri TPT cukup memanas dan anggaran negara 
yang masuk pun juga sangat kecil. Masa sulit yang harus dialami oleh industri TPT 
China adalah harus memastikan bahwa stok yang ada dari buatan produsen lokal 
masih ada di bawah standar jika dibandingkan dengan produk impor saat itu. bahan 
serat yang digunakan harganya tidak stabil mengikuti harga minyak dunia yang 




Dalam industri tekstil China didukung oleh 90juta pekerja. Di China terdapat 
12perusahaan TPT  besar yang mampu memberikan  36% dari tota keseluruhan 
ekspor TPT yang berupa pakaian jadi  pada 2010 tersebut. Pada tahun 2012 China 
mengekspor sekitar US$16 miliar TPT ke AS , hingga pada kisaran 23% dari pangsa 
Amerika Serikat telah diisi  Cina pada sektor industri TPT. Dalam tahun-tahun 
selanjutnya China terus berusaha untuk dapat menguasai sekitar 50% pasar di 
Amerika Serikat dan 80% pasar di seluruh dunia.  
Dalam pasar internasional, industri tekstil China memiliki peluang dan potensi 
untuk terus berkembang. Berakhirnya kuota tekstil antara China-Uni Eropa pada 
akhir 2010 dan China dengan Amerika Serikat di akhir tahun 2013, memunculkan 
peluang semakin meningkatnya industri tekstil China. Meningkatnya industri tekstil 
di China didorong oleh permintaan pasar domestiknya, karena sekitar 80% tekstil 
China dan mesin tenunnya di produksi dalam negeri. 
Pada akhir 2013, banyak perusahaan-perusahaan industri tekstil di China 
mengalami kesulitan dan harus segera bangkit dari permasalahan meningkatnya 
bahan baku, apresiasi renminbi dan penyesuaian potongan pajak ekspor, serta 
merebut peluang pengembangan industri tekstil. Adapun permasahalan lain yang 
harus segera diatasi China adalah harus mereduksi ekspansi dari kapasitas produksi 
yang tidak efisien, meningkatkan pembangunan taman industri yang khas, dan harus 




mengatasi permasalahannya dengan meningkatnya laju merek industri tekstil China, 
membuat China menjadi negara besar karena kekuatannya di bidang industri tekstil.  
Setelah sedikit bisa mulai bangkit dari permasalahan tarrif kuota, China 
kembali mengalami tantangan dalam industri teksil yaitu akibat dampak krisis kredit 
global dan Amerika Serikat membuat kondisi industri tekstil menjadi tidak menentu. 
Kondisi laju perekonomian Uni Eropa yang relatif stagnasi, nilai tukar Dollar 
Amerika Serikat mengalami depresiasi secara drastis, harga minyak mentah dunia 
yang fluktuatif, dan semakin diperketatnya kuota ekspor ke berbagai negara dan 
khususnya Uni Eropa sangat berdampak terhadap stabilitas industri tekstil di China. 
Terjadinya krisis global juga berdampak langsung terhadap jumlah permintaan pasar 
internasional yang menurun, terkhusus pada sektor industri tekstil dan produk tekstil 
tahun 2008 menjadi tahun tersulit selama satu dekade. Banyak perusahaan produksi 
industri tekstil yang berada dalam kondisi ambang batas kebangkrutan. Banyak 
perusahaan yang harus mengambil langkah menghentikan produksinya sementara 
waktu dan memberhentikan tenaga kerja secara besar-besaran, hal tersebut dianggap 
palingefisien dalam penghematan biaya. 
Operasi industri tekstil dalam negeri China pada tahun 2013 dari awal bulan 
Januari hingga akhir September, total investasi aset industri TPT China berada pada 
angka 20.269juta, terjadi peningkatan sebesar 10,15% jika dibandingkan dengan 
periode yang sama di tahun 2013. Industri TPT China mampu menghasilkan 




tahun sebelumnya, total produksi kain sebesar 41.732 miliar meter meningkat 6,33%, 
produksi pakaian 15,159 miliar juga mengalami peningkatan sebesar 5,92% 
dibanding tahun sebelumnya, produksi serat sebanyak 17.797.800 ton meningkat 
2,44% dari tahun sebelumnya, dll. Pada tahun 2014 nilai ekspor China pada  industri 
tekstil mencapai US$140,285 miliar, mengalami peningkatan sebesar 13,5% 
dibanding tahun 2013. 
 
1.2.2 Potensi dan Perkembangan Tekstil Amerika Serikat 
 
Amerika Serikat merupakan salah satu negara pengekspor tekstil terbesar di 
dunia yaitu menduduki peringkat 10 dunia sekaligus juga menjadi negara importir 
tekstil ke dua terbanyak pada taun 2017.
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Beberapa negara yang menjadi negara 




Tabel 2.2   
Pasar ekspor pabrik TPT AS (Dalam %)   
Ekspor 
berdasarkan 




                                                             
13Top Textile Manufacturing Companies in The USA, diakses melalui 
https://www.thomasnet.com/articles/top-suppliers/textile-manufacturing-companies/ pada 12/01/2021, 
13:43WIB.  
14 Team USA : 10 All American Textile Manufacturers, diakses melalui  
https://www.apartmenttherapy.com/team-usa10-ways-to-buy-textiles-made-in-the-usa-200609 pada 







53 52 42 54 39 
Asia  27 22 31 22 30 
Eropa 15 24 24 24 30 
Afrika  5 2 2 0 2 
Sumber : database OTEXA Made in USA 2020 
 
Sektor TPT menjadi salah satu sektor vital dari industri manufaktur dan 
menempati peringkat di antara pasar teratas dunia dengan nilai ekspor $70 miliar 
pada tahun 2017 dengan menyerap total pekerja sebanyak 341.300 yang mencakup 
produsen baha baku tekstil, benang, kain yang kompetetif secara global, pakaian jadi, 
perabot rumah tangga, dan produk tektil lainnya.
15
 Dalam beberapa tahun terakhir, 
perusahaan-perusahaan TPT lokal AS berfokus pada re-orientasi bisnis mereka, 
mencari cara proses kerja yang lebih efektif, berinvestasi dalam produk dan pasar 
khusus, mengendalikan biaya melalui teknologi canggih, dan melakukan produksi 
ulang.  
Dalam menunjang pengembangan industri TPT nya AS mendirikan Advanced 
Functional Fabrics of America Institute (AFFOA) yang berkantor pusat di MIT 
Cambridge, Massachusetts. AFFOA akan menghasilkan lebih dari $300juta daam 
bentuk investasi publik-swasta dari universitas dan produsen terkemuka untuk 
mengembangkan kain dari tekstil yang membantu mempercepat kebangkitan 
                                                             
15Made with Integrity, Made with Quality, Made in USA. Diakses melalui 




manufaktur tekstil di Amerika Serikat. AFFOA akan memastikan bahwa AS 
mmimpin dalam pembuatan produk baru dari inovasi terdepan dalam 
mengkomersialkan serat dan tekstil.
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 Amerika Serikat merupakan pemimpin dunia penelitian dan pengembangan 
tekstil, dengan kompleks tekstil AS mengembangkan bahan tekstil generasi 
berikutnya seperti kain konduktif dengan sifat anti-statistik, tekstil elektronik yang 
dapat mengukur detak jantung dan tanda-tanda vital lainnya, serat anti-mikroba, kain 




 Industri tekstil AS menginvestasikan $18,7miliar untuk pabrik dan peralatan 
baru di seluruh rantai produksi tekstil, termasuk fasilitas daur ulang untuk mengubah 
tekstil dan resin baru. Pabrik AS telah meningkatkan produktivitas tenaga kerja 
sebesar 69% sejak tahun 2000. Pasca diberlakukannya bea tarif impor terhadap 
produk China, pada tahun 2019 pekerja pabrik tekstil per-jam dan non pengawasan 
rata-rata berpenghasilan dua kali lipat lebih dari pekerja toko pakaian dan menerima 
perawatan kesehatan dan pensiun.
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16 AFFOA is a partner of Manufacturing USA, diakses melalui http://go.affoa.org/manufacturingusa/ 
pada 13/01/2021, 16:21WIB.  
17Supporting  US PPE Production. The Face of American Textiles. Diakses melalui  
http://www.ncto.org/2019-state-of-the-u-s-textile-industry-address/ pada 12/01/2021, 21:12WIB.   
18Pertemuan Tahunan NCTO ke 15, 2018.  Diakses melalui  http://www.ncto.org/2019-state-of-the-u-




 Pada 2019 nilai pengiriman serat dan filamen, tekstil, dan pakaian buatan AS 
mencapai $75miliar, mengalami peningkatan sejak tahun 2009: $29,4m untuk nilai 
benang dan kain, $27,2m untuk perabotan rumah tangga , karpet, dan produk jahit 
selain pakaian, dan $115m untuk produk pakaian jadi.  
Nilai impor tersebut meningkat sebesar 7,2% dari tahun 2015 menjadi 
25,7miliar US$ pada tahun 2016, sedangkan impor tekstil oleh AS telah tumbuh 
sebesar 77,8% dari tahun 2000-2016, sedangakan impor pakaian jadi  mengalami 
penurunan sebesar 0,5% dari tahun 2015 sampai 2016. Saat ini perusahaan tekstil 
Amerika Serikat telah selamat dari persaingan tekstil global dan untuk itu pemerintah 




1.3 Proses Pembuatan Kebijakan Luar Negeri Amerika Serikat 
Melihat kondisi industri dalam negeri AS yang terus mengalami defisit akibat 
serbuan barang impor dari China, membuat Trump sebagai presiden terpilih 
memutuskan untuk mengeluarkan kebijakan luar negeri yang proteksionis. Perubahan 
perilaku ekonomi AS menjadi sorotan penulis, bagaimana proes kebijakan luar negeri 
tersebut kemudian diimplementasikan oleh AS. Kebijakan luar negeri digunakan oleh 
suatu negara sebagai bentuk upaya dan strategi dalam mencapai kepentingan 
nasional. AS menitik beratkan pemerintah khususnya eksekutif dan legislatif dalam 





melakukan proses pengambilan kebijakan.
20
 Adapun aktor penting dalam proses 
pembuatan kebijakan adalah general power dari Presiden dan Departemen (eksekutif)  
serta Kongres (Legislatif). Dalam susunan hierarki, lembaga eksekutif  AS ditempati 
oleh Presiden, dan legislatif ditempati oleh berbagai departemen yang berada di 
bawah pengawasan presiden. 
Dalam proses pembuatan kebijakan, lembaga eksekutif menjadi pemeran 
utamanya, presiden sejatinya tetap menjadi pengambil keputusan utama. Kepribadian 
presiden mempengaruhi bagaimana kebijakan luar negeri diambil. Presiden dijadikan 
sebagai pemimpin dan penentu kebijakan karena pandangan serta belief system yang 
dimiliki oleh setiap presiden berbeda terhadap sistem internasional.
21
 
Pada dasarnya dalam departemen atau kementerian pada lembaga eksekutif 
AS berada dibawah otoritas presiden. Terdapat beberapa entitas yang bekerjasama 
dan berkoordinasi satu sama lain untuk membahas dan membuat kebijakan ekonomi 
luar negeri yang efektif untuk mencapai kepentingan nasional AS. Departemen itu 
antara lain adalah National Economic Council, Departmnt of Commerce, Department 
of Treasury, Department of Agriculture and Energy, Department of State US, US 
Trade Reprsentative, dan International Trade Commission. Sering kali dalam proses 
pembuatan kebijakan luar negeri di sektor perdagangan melibatkan USTR yang 
                                                             
20 Strong C.F. 1975.  Modern Political Constitution; An Introduction to The Comparative Study of 
Their History and Existing Form. London: Sidwick & Jackson Limited 
21 CSIS. (2019). The Road to Ratification: The U.S. ITC‟s Economic Analysis of the USMCA.  
Melalui  https://www.csis.org/analysis/road-ratification-us-itcs-economic-analysis-usmca  pada tanggal 




berperan untuk memimpin dalan negosiasi perdagangan dengan negara lain.
22
 
Adapun tupoksinya adalah untuk mengkoordinasi pembuatan kebijakan ekonomi 
untuk presiden, untuk memantau memastikan bahwa keputusan kebijakan dan 
program konsisten dengan tujuan ekonomi presiden, serta memantau implementasi 
agenda kebijakan ekonomi presiden.  
Sebagai negara demokratis, AS memberikan kuasa yang cukup besar kepada 
lembaga legislatif yang erat kaitannya dengan Kongres untuk kemudian memutuskan 
kebijakan baik domestik maupun luar negeri. Terdapat lima tahapan dalam proses 
pembuatan kebijakan AS, yaitu penulisan RUU, mendengarkan pendapat dengan 
mencatat hal-hal penting yang berkaitan dengan kebijakan luar negeri oleh komite 
yang relevan, voting yang dilakukan oleh House of Reprsentative dan Senate, 
kemudian rekonsiliasi perbedaan suara antara House of Reprsentative dan Senate 
pada konferensi komite, dan yang terakhir adalah proses alokasi yang diperlukan 
untuk mengalokasikan anggaran yang akan ditetapkan untuk keperluan pertahanan, 
bantuan asing, dan barang-barang lainnya yang menjadi aspek yang disesuaikan 
dengn kebutuhan dari kebijakan luar negeri tersebut.  
Struktur parlemen AS bersifat bikameral, yang artiya kedua kekuasaaan 
memiliki kekuasaan yang berimbang satu sama lain yang berarti bahwa setiap 
undang-undang yang akan dikeluarkan harus mendapatkan persetujuan di kedua 
                                                             
22 United States Trade Representative.  (2017). USTR Releases NAFTA Negotiating Objectives.  
Melalui  https://ustr.gov/about-us/policy-offices/press-office/press-releases/2017/july/ustr-releases-




kamar tersebut yaitu dari House of Representative dan Senate  yang sesuai dengan 
Article 1 section 7 : 
23
 
Every bill which shall passed the House of Representative and the Senate, 
before it become the law, be presented to the President of the United States; if 
he approve he shall sign it, but if not he shall return it, with his objection to 
the house in which it shall have originated, who shall enter the objection at 
large on their journal, and proceed to consider it. If after such consideration 
two third of that House shall agree to pass the bill, it sent together with the 
objection, to other house, by which it shall likewise be considered, and if 
approved by two thirds of that House, it shall become a law.  
Sejatinya, ketika seorang presiden sepakat dengan undang-undang, maka 
presiden tersebut akan menandatangani UU agar dapat diberlakukan. Namun jika 
presiden menolak RUU maka akan dikembalikan kepada Senate dan House of 
Representative beserta dengan alasan penolakan. Dalam praktiknya, apabila presiden 




1.4        Kebijakan Tarif AS Terhadap Komoditi Tekstil China 
Amerika Serikat merupakan negara yang menganut sistem ekonomi liberal 
dan telah terlibat dalam perdagangan bebas dunia. Adapun beberapa pakta 
perdagangan telah dilakukan oleh Amerika Serikat seperti WTO (World Trade 
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Organization), NAFTA (North American Free Trade Agreement), TPP (Trans 
Pacific Partnership), dll. Namun sistem ekonomi liberal yang dianut oleh Amerika 
Serikat nyatanya berbanding terbalik dengan kebijakan yang diambil oleh Presiden 
Donald Trump yang sangat proteksionis.
25
Proteksionisme merupakan kebijakan yang 
diambil oleh pemerintah sebagai upaya untuk mengendalikan kegiatan ekspor impor 
dengan cara memberlakukan hambatan perdagangan seperti tarrif kuota, yang 
tujuannya adalah untuk melindungi industri domestik Amerika Serikat. Salah satu 
bentuk proteksionisme ekonomi Amerika Serikat adalah menaikkan tarrif impor 
hingga 45% terhadap produk-produk impor asal China.  
Kebijakan peningkatan tarif impor yang diberlakukan pemerintah Amerika 
Serikat menjadi pemicu memanasnya hubungan bilateral antara Amerika Serikat 
dengan China
26
. Hal tersebut ditandai dengan tarif balasan yang dilakukan oleh China 
terhadap produk-produk impor asal Amerika Serikat. Di awali dengan AS yang 
memberlakukan bea tarif impor terhadap produk impor aluminium dan baja dari 
China, di bawah ini adalah timeline perang tarif antara AS dengan China:
27
 
1. Di awali pada 8 Maret 2018, Trump menandatangani peraturan 
pemberlakuan tarif impor terhadap baja  sebesar 25% dan aluminium 10%.  
                                                             
25 Jatmiko, K. 2016. Saatnya AS RasakanGetirnya Pasar Bebas. Dikutip dari Kompas melalui 
https://ekonomi.kompas.com/rad/206/1/17/080409626/proteksionisme.trump.saat.as.rasakan.getirnya.p
asar.bebas/ pada 21/07/2020, 00:26WIB 
26 ibid 
27 alumbo , D., & da Costa, A. N. (2019, May 10). Trade war: US-China trade battle in  charts. Diakses  




2. Pada 2 April 2018, Pemerintah China membalas kebijakan Amerika 
Serikat dengan menaikkan tarif impor sebesar 25% terhadap produk AS 
(aluminium, daging, buah, kacang-kacangan,dll). 
3. Pada 3 April 2018, AS menambah daftar produk yang diberlakukan bea-
tarif   sebesar 25% terhadap 1334 produk asal China sebesar US$50.  
4. Pada 4 April 2018, China membalas lagi Amerika Serikat,  menaikkan bea 
tarif  sebanyak US$ 48,83 asal AS seperti alat transportasi, kacang 
kedelai, dan bahan kimia. 
5. Pada 17 April 2018, China mengeluarkan kebijakan anti dumping 
terhadap impor sorgum dari AS. 
6. Pada 15 Juni 2018, AS memperbarui pengenaan bea tarif :28 
a) Daftar I  dikenakan tarif 25 % pada 818produk (berkurang dari 
kebijakan awalnya yaitu sebanyak 1334 produk) yang diberlakukan 
pada 6 Juli 2018. 
b) Daftar 2 proposal pengenaan bea tarif impor sebanyak 284 produk 
yang mencakup produk besi/baja, mesin, elektronik, dan kereta api.  
7. Pada 16 Juni 2018, China ikut merevisi daftar 106 produk Amerika 
Serikat yang dikenai bea tarif menjadi 545 produk yang dikenai tarif 
sebesar 25% senilai dengan US$34 yang diberlakukan pada 6 Juli 2018. 





Di saat yang bersamaan China juga mengajukan tarif sebesar 25% 
terhadap 114 produk impor asal Amerika Serikat.
29
 
8.  10Juli 2018, USTR menerbitkan proposal 3 mencakup 6000produk tekstil 




9. Pada 2 Agustus 2018, USTR kembali merilis daftar 3 yaitu dengan 
mengenakan tarif sebesar 25% terhadap produk China senilai dengan 
US$20. 
10. Pada 3 Agustus 2018, China membalas Amerika Serikat dengan 
mengeluarkan kebijakan pengenaan bea tarif sebesar 5-25% terhadap 5207 
produk impor asal Amerika Serikat yang senilai dengan US$60 untuk 
produk-produk pertanian 15% , makanan, tekstil 10%, kimia 15%, besi 
atau baja 25%, mesin, peralatan medis, glasssware, dan kertas. 
11. Pada 7 Agustus 2018:31 
a) USTR kembali merevisi pengenaan bea tarif Daftar 2 dari yang 
awalnya 10% menjadi 25% dan diberlakukan pada 23 Agustus 2018.  
b) Pada waktu yang bersamaan, China memberlakukan tambahan tarif 
resiprokal sebesar 25% dan diberlakukan pada 23 Agustus 2018. 
12. Pada 23 Agustus 2018:32 
                                                             
29 Op Cit  






a) Amerika Serikat mengimplementasikan pemberlakuan bea tarif impor 
sebesar 25%  terhadap 279 produk asal China (pada Daftar 2) yang 
meliputi produk semikonduktor, kimia, plastik, sepeda motor, dan 
sekuter elektrik. 
b) China juga mengimplentasikan pemberlakuan bea tarif impor sebesar 
25% terhadap 333 produk asal Amerika Serikat yang meliputi produk 
batubara, tembaga, bahan bakar, bus, dan peralatan medis.  
 Dari pemaparan perang tarif tarif di atas, dijelaskan bahwa tekstil dan produk 
teksil Cina merupakan salah satu sektor yang disoroti oleh AS. Hal tersebut dipicu 
karena kekhawatiran AS atas praktik perdagangan yang tidak adil oleh China, perang 
tarif dalam skala besar pecah pada pertengahan Mei 2018. Per Mei 2018, ekspor 
China senilai US260$ miliar ke AS dan US 10 $ miliar ekspor AS ke China, termasuk 
beberapa produk tekstil dikenakan tarif impor mulai dari 10-25% di atas tarif reguler. 
Menanggapi serangan tarif yang diberlaukanoleh Amerika Serikat secara 
terus-menerus China pun tak tinggal diam. Dari pemaparan di atas dapat kita ketahui 
pula bahwa China merespon tindakan AS tersebut dengan cara membalas 
pemberlakuan bea tarif impor terhadap produk AS pada beberapa sektor vital AS 
yaitu buah-buahan, daging, baja dan besi, pesawat, bahan kimia, sorgum, dll.  
Adapun  di bawah ini merupakan ringkasan dari produk tekstil dan pakaian 
jadi yang tercakup dalam perang dagang AS-China dan tarif sejauh ini.Perang tarif 





bilateral AS-China telah menimbulkan perdebatan sengit mengenai dampaknya 
terhadap ekonomi dan bisnis AS. Khususnya, industri tekstil AS dan produsen 
pakaian dalam negeri melihat tindakan tarif administratif Trump terhadap China 
sebagai peluang untuk meningkatkan “Made In USA”, dan beberapa yang lainnya 







Tindakan AS Bagian 301 Terhadap Produk Cina 
Tahap  Bea Tarrif dan 
Status Saat Ini 
Produk  Dampak Pada 
Produk TPT 
Tahap 1 25% tarif tarif, 
efektif 6 Juli 2018-
sekarang: aktif 
818 baris tarif (US 
$ 34 miliar impor) 
Tidak ada produk 
tekstil dan pakaian 
jadi 
Tahap 2 Tingkat tarif 25%, 
efektif 23 Ags 
2018-sekarang: 
aktif 
279 baris tarrif Tidak ada produk 
tekstil dan pakaian 
jadi 
Tahap 3 25% tingkat tarif, 
efektif 24 Sept 
2018; meningkat 
menjadi 25% 






tingkat tarif, efektif 
19 Mei 2019 
sekarang: aktif 
Tahap 4A Tingkat tarif 15% 
(sebelumnya 10%), 




7,5% dari 14 Feb 
2020: aktif 
3.243 baris tarif 
(US $ 112 miliar 
impor) 
Sekitar $ 32 miliar 
tekstil, pakaian jadi 
dan produk tekstil 
rumah tercakup 
Tahap 4B Tarif tarif 15% 
(sebelumnya 10%), 
dijadwalkan mulai 





satu" AS – China 
555 baris tarif 
impor US $ 4,7 
miliar. 
Sekitar $ 32 miliar 
tekstil, pakaian jadi 
dan produk tekstil 
rumah tercakup 
Sumber data: USTR 2019, USITC 2019 
 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa tekstil asal China yang masuk ke 
pasar AS dikenai bea tarif sebesar 25% dan mulai aktif diberlakukan pada 19 Mei 
2019 hingga saat ini. Setelah mendapat serangan tarif balik dari China, kemudian 
pada tahap selanjutnya AS merevisi kenaikan tarif terhadap tekstil diturunkan sebesar 
62
7,5% hingga menjadi 17,5% dan resmi diberlakukan pada februari 2020. Tidak 
berhenti sampai disitu, penetapan bea tarif impor terhadap komoditi tekstil China 
diturunkan lagi setelah diskusi panjang antar kedua negara, namun AS hanya 
merevisi draftnya saja, dan dalam implementasi kebijakannya masih diberlakukan bea 
tarif sebesar 17,5% atas tekstil China. Hingga saat ini penetapan bea tarif tekstil 
impor masih menjadi perdebatan antara China dan Amerika. 
Setelah mengetahui bagaimaina hubungan bilateral antara AS dengan China 
dan bagaimana dinamikanya dalam perdagangan sektor TPT antara keduanya, maka 
pada bab selanjutnya akan dibahas tentang bagaimana respon AS dalam menghadapi 
serbuan produk TPT China dan apa saja kepentingan yang dibawa oleh negara 
tersebut. 
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